EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024
ISSN: 2716-0653 (Print) | 2716-0645 (Online)
DOI:https://doi.org/10. XXX X/eduscotech.xxXxx.Xxx

Pengaruh Perilaku Transfomational Leadership
Kepala Sekolah Dasar Membangun Karakter
Entrepreneurship Generasi Milenial Di SDN

Kraton 6

Diterima: ! Mujiono, 2 Sumartono, * Laude Riri Hena
1 Desember 2023 123 Universitas Doktor Nugroho Magetan

Reuvisi: 123 !
1 Januari 2024 Magetan, Indonesia

Terbit: E-mail: mujiono@udn.ac.id.
5 Januari 2024

Abstract— This study is motivated by the need to develop entrepreneurship character in
elementary school students, particularly in facing the increasing global competition. The principal, by
applying transformational leadership, is believed to play a crucial role in fostering entrepreneurial
character in students. The main objective of this research is to examine the influence of transformational
leadership of school principals on students’ entrepreneurial character at SDN Kraton 6. This research
uses a quantitative approach with a survey design, and data collection techniques include questionnaires,
interviews, and observations. The findings indicate that the transformational leadership of the principal,
particularly in idealized influence and individualized consideration, has a significant impact on the
development of students’ entrepreneurial character. These results show that principals who act as moral
role models and provide individual attention to students can enhance creativity, independence, and risk-
taking among students. This study concludes that transformational leadership is essential in shaping
students' entrepreneurial character and suggests strengthening entrepreneurship programs based on
real-life experience in elementary schools to further develop these characters in the future.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan kini menjadi salah satu komponen strategis dalam
mempersiapkan generasi muda Indonesia agar mampu beradaptasi dengan dinamika ekonomi
yang semakin kompetitif. Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 5,86% pada tahun 2024, yang
mencerminkan adanya tantangan signifikan dalam penyediaan lapangan kerja (BPS, 2024).
Salah satu pendekatan yang diyakini mampu merespons permasalahan ini adalah dengan
memperkuat pendidikan kewirausahaan di kalangan generasi milenial. Penguatan karakter
kewirausahaan memungkinkan peserta didik tidak hanya siap memasuki dunia kerja, tetapi juga
mampu menciptakan peluang melalui inovasi dan kreativitas. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi kewirausahaan perlu ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar melalui integrasi
dalam kurikulum formal. Dalam konteks institusi pendidikan dasar, kepemimpinan
transformasional yang dijalankan oleh kepala sekolah memiliki peranan sentral dalam
membentuk iklim sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter kewirausahaan siswa.

Gaya kepemimpinan ini menekankan pada pemberian inspirasi, motivasi, serta pemberdayaan
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seluruh elemen sekolah untuk berpikir inovatif dan mencapai tujuan kolektif (Bass, 2021).
Kepala sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional dapat
mendorong guru untuk melakukan inovasi pedagogis, khususnya dalam menyisipkan nilai-nilai
kewirausahaan dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru serta motivasi
belajar siswa, namun keterkaitan langsung antara gaya kepemimpinan ini dengan pembentukan
karakter kewirausahaan pada jenjang sekolah dasar masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut
(Riyanto & Indriani, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2023) mengungkapkan
bahwa implementasi pendidikan kewirausahaan di tingkat sekolah dasar masih mengalami
berbagai kendala. Mayoritas studi yang ada lebih banyak difokuskan pada jenjang menengah
dan tinggi, sementara jenjang dasar belum mendapat perhatian yang memadai dalam
pengembangan karakter kewirausahaan. Temuan tersebut membuka ruang untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, terutama terkait kontribusi kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinan transformasional untuk mendorong pembentukan karakter kewirausahaan sejak
usia dini. Selain itu, meskipun telah ada upaya untuk mengintegrasikan materi kewirausahaan
dalam kurikulum, realisasinya di sekolah dasar masih terhambat oleh pendekatan yang belum
optimal.

Diharapkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya karakter kewirausahaan siswa. Akan tetapi,
penerapan gaya kepemimpinan ini di sekolah dasar tidak terlepas dari berbagai tantangan.
Hambatan tersebut mencakup rendahnya pemahaman pendidik mengenai konsep
kewirausahaan, minimnya pelatihan kewirausahaan yang tersedia bagi guru, serta terbatasnya
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran kewirausahaan (Sari, 2021). Oleh karena
itu, kajian mendalam diperlukan untuk memahami secara komprehensif bagaimana kepala
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional dapat merespons tantangan tersebut
dan membangun karakter kewirausahaan di lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh perilaku kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
penguatan karakter kewirausahaan siswa di SDN Kraton 6. Dengan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini akan memanfaatkan instrumen survei untuk mengukur dimensi-dimensi
kepemimpinan transformasional serta indikator karakter kewirausahaan siswa. Fokus utama
kajian ini adalah untuk menelaah hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
perkembangan karakter kewirausahaan yang diukur melalui aspek-aspek seperti kreativitas,
keberanian mengambil risiko, serta kemandirian. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman empiris mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam

membentuk karakter kewirausahaan di tingkat sekolah dasar. Secara teoretis, hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memperkaya wacana akademik mengenai hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan pendidikan kewirausahaan, khususnya pada level pendidikan dasar. Dari
sisi praktis, hasil kajian ini diharapkan memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi kepala
sekolah, pendidik, serta pembuat kebijakan dalam merancang strategi kepemimpinan dan
pengembangan kurikulum yang mendukung pembentukan karakter kewirausahaan siswa. Di
samping itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi penting dalam mendorong
integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan dasar sebagai bagian dari

strategi pembangunan sumber daya manusia yang kreatif dan mandiri.

Il. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai pelaku transformational leadership dan
siswa sebagai subjek penerima dampak kepemimpinan dalam pengembangan karakter
entrepreneurship. SDN Kraton 6 dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki program
penguatan karakter dan kegiatan berbasis kewirausahaan yang telah dijalankan dalam beberapa
tahun terakhir. Waktu pelaksanaan penelitian 4 Oktober-4 November 2023. Pengumpulan data
dimulai dengan mengajukan permohonan izin penelitian ke sekolah dan Dinas Pendidikan
setempat. Setelah izin diperoleh, peneliti melakukan sosialisasi kepada kepala sekolah dan guru
mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Data dari kepala sekolah dan guru dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, sedangkan data dari siswa diperoleh melalui penyebaran
kuesioner yang dijawab secara mandiri dengan panduan dari guru atau peneliti. Penyebaran
kuesioner dilakukan secara langsung di kelas, dan waktu pengerjaan dilakukan dalam sesi
khusus agar siswa fokus menjawab dengan pemahaman yang baik. Selain itu, dilakukan
observasi terhadap kegiatan pembelajaran proyek dan event sekolah yang berorientasi pada
pembentukan karakter entrepreneurship. Selama proses pengumpulan data, peneliti mencatat
data hasil observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
Semua data dikumpulkan dalam jangka waktu maksimal dua minggu untuk menjaga konsistensi
kondisi dan konteks penelitian.

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik
analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel transformational
leadership (X) terhadap karakter entrepreneurship siswa (Y). Uji validitas dilakukan dengan
analisis korelasi item-total, dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Data kemudian
dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS untuk menguji

hubungan antarvariabel dan signifikansinya (p < 0,05).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Analisis Hubungan Antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Dengan Karakter Entrepreneurship Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara

transformational leadership kepala sekolah dengan karakter entrepreneurship siswa di SDN
Kraton 6. Dimensi idealized influence dan individualized consideration dari kepala sekolah
terbukti memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap perkembangan karakter
kewirausahaan siswa, dengan nilai p < 0,05. Artinya, semakin kepala sekolah menunjukkan
teladan moral dan perhatian terhadap kebutuhan individu siswa, semakin kuat pula karakter
kewirausahaan yang terbentuk. Dimensi idealized influence mengindikasikan bahwa kepala
sekolah yang bertindak sebagai panutan moral dapat mendorong siswa untuk menginternalisasi
nilai-nilai kewirausahaan seperti integritas, kejujuran, dan keberanian mengambil keputusan.
Penelitian oleh Bass dan Avolio (2021) juga mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa
pemimpin yang menjadi teladan moral cenderung mempengaruhi nilai-nilai yang dianut oleh
anggota organisasi. Dalam konteks ini, kepala sekolah yang konsisten dengan nilai-nilai positif
tidak hanya menciptakan iklim sekolah yang kondusif tetapi juga membentuk karakter
kewirausahaan pada siswa.

Dimensi individualized consideration, yang menunjukkan bahwa kepala sekolah
memberikan perhatian khusus kepada setiap siswa, juga berperan besar dalam mengembangkan
karakter kewirausahaan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan
perhatian lebih dari kepala sekolah dan guru cenderung lebih kreatif dalam berinovasi dan
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam mengambil keputusan. Ini mengkonfirmasi
temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa perhatian terhadap kebutuhan personal siswa
dapat memperkuat rasa percaya diri dan kemandirian mereka (Riyanto & Indriani, 2022).

Meskipun demikian, intellectual stimulation dan inspirational motivation juga
menunjukkan hubungan positif, namun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan dua
dimensi utama lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat pendidikan dasar, siswa lebih
membutuhkan pengajaran langsung dan pengalaman praktis yang relevan dengan kehidupan
nyata daripada sekedar stimulasi intelektual yang bersifat teoretis. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu bahwa kepala sekolah yang
menerapkan transformational leadership dapat membentuk karakter kewirausahaan siswa
dengan lebih efektif. Hubungan yang signifikan ini menunjukkan pentingnya peran kepala
sekolah dalam mengarahkan dan membimbing siswa dalam pengembangan karakter
kewirausahaan melalui contoh nyata dan perhatian terhadap perkembangan pribadi siswa.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang tidak hanya memberi pengarahan
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akademis, tetapi juga membangun hubungan yang lebih dekat dengan siswa, memiliki dampak

besar terhadap pembentukan karakter kewirausahaan. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan

transformasional sangat relevan dalam konteks pendidikan dasar, terutama dalam pembentukan

karakter yang kuat pada siswa. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kepala

sekolah yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan

kualitas karakter kewirausahaan siswa secara signifikan, yang nantinya akan mempengaruhi
kesiapan mereka untuk beradaptasi dengan tantangan ekonomi di masa depan.

B. Perbandingan Dengan Teori-Teori Kepemimpinan Dan Entrepreneurship Yang
Relevan
Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori kepemimpinan yang mengemukakan

bahwa kepemimpinan transformasional dapat mengarah pada perubahan yang signifikan dalam
pembentukan karakter individu. Bass dan Avolio (2021) menyatakan bahwa kepala sekolah
yang menggunakan gaya kepemimpinan transformasional cenderung berhasil memotivasi dan
memberdayakan guru serta siswa untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar, seperti
pengembangan karakter kewirausahaan. Hal ini terbukti dalam temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang bertindak sebagai teladan moral memiliki pengaruh
besar terhadap karakter kewirausahaan siswa. Selain itu, teori tentang kepemimpinan
transformasional juga mendukung pandangan bahwa individualized consideration, yaitu
perhatian personal terhadap siswa, dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Nazari,
Arshadi, & Abdullah, 2024). Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Riyanto & Indriani
(2022), yang mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang lebih fokus pada kebutuhan individu
siswa dapat menciptakan iklim yang mendukung perkembangan karakter kewirausahaan secara
lebih intensif.

Namun terdapat perbedaan dengan beberapa studi yang lebih mengedepankan
inspirational motivation dan intellectual stimulation dalam memotivasi individu. Dalam
penelitian ini, meskipun kedua dimensi tersebut berpengaruh positif, pengaruhnya tidak sekuat
dua dimensi pertama, yaitu idealized influence dan individualized consideration. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tingkat sekolah dasar, siswa mungkin lebih memerlukan contoh
konkret dan dukungan langsung daripada motivasi yang lebih abstrak atau stimulasi intelektual
yang membutuhkan tingkat kognisi yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan teori
pendidikan kewirausahaan yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, di
mana siswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga diajak untuk berpartisipasi langsung
dalam kegiatan yang relevan dengan dunia nyata (Setiono et al., 2023). Pembelajaran berbasis
proyek kewirausahaan seperti market day terbukti efektif dalam meningkatkan karakter

kewirausahaan siswa karena memberikan pengalaman nyata kepada mereka. Perbandingan ini
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juga menunjukkan bahwa teori-teori yang lebih mengutamakan pembelajaran langsung dan
praktis, seperti action learning dan problem-based learning, lebih relevan diterapkan pada siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengintegrasikan pendekatan ini dengan
kepemimpinan transformasional untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan
efektif dalam membentuk karakter kewirausahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini
memperkuat teori-teori kepemimpinan yang menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan yang
menginspirasi, memberi perhatian pada kebutuhan individu, dan menciptakan ruang untuk
eksperimen dan inovasi dalam pembelajaran. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa
kepala sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip ini dapat mempengaruhi karakter
kewirausahaan siswa secara signifikan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya
literatur tentang hubungan antara kepemimpinan transformasional dan pendidikan

kewirausahaan, khususnya di tingkat sekolah dasar.

C. Implikasi Hasil Penelitian Bagi Pengembangan Karakter Kewirausahaan Di Sekolah
Dasar
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan karakter

kewirausahaan di sekolah dasar. Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan budaya sekolah yang mendukung perkembangan karakter
kewirausahaan siswa. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pemimpin yang mampu
memberikan contoh positif dan perhatian terhadap kebutuhan siswa dalam meningkatkan
keterampilan kewirausahaan mereka. Salah satu implikasi praktis dari temuan ini adalah
perlunya pelatihan dan pengembangan kepala sekolah tentang prinsip-prinsip transformational
leadership, terutama dalam konteks pendidikan kewirausahaan. Kepala sekolah perlu
diberdayakan untuk mengimplementasikan kebijakan yang mendukung pengembangan karakter
kewirausahaan, seperti memperkenalkan lebih banyak kegiatan berbasis proyek yang
melibatkan siswa secara langsung.

Implikasi lainnya adalah perlunya kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan orang tua
dalam mendukung kegiatan kewirausahaan di sekolah. Pengembangan karakter kewirausahaan
tidak hanya bergantung pada kebijakan kepala sekolah, tetapi juga pada keterlibatan aktif guru
dan orang tua dalam membimbing dan mendukung siswa dalam proses belajar kewirausahaan.
Dengan mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan dalam kurikulum sekolah dasar, siswa
tidak hanya dilatih untuk berpikir kreatif, tetapi juga untuk berani mengambil keputusan dan
mengelola tantangan dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi kurikulum pendidikan
dasar untuk memberikan ruang bagi kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang relevan dengan

kehidupan nyata.
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Temuan ini juga memberikan arahan bagi pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat
nasional, terutama dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan sebagai bagian dari
pengembangan kompetensi abad 21 di sekolah dasar. Pendidikan kewirausahaan yang
terintegrasi dengan kepemimpinan transformasional diharapkan dapat menciptakan generasi
muda yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademik yang kuat, tetapi juga keterampilan
yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja dan berwirausaha. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar
dalam meningkatkan karakter kewirausahaan siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, peran
kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional sangat penting untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang mendukung perkembangan keterampilan kewirausahaan pada siswa. Hasil
penelitian ini mendorong kebijakan pendidikan untuk lebih memperhatikan integrasi pendidikan
kewirausahaan dalam kurikulum sekolah dasar, dengan kepala sekolah sebagai motor penggerak

utama dalam pengembangan karakter kewirausahaan siswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap pembentukan karakter kewirausahaan siswa di SDN Kraton 6. Kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan karakter kewirausahaan pada siswa. Pembentukan karakter
kewirausahaan sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21 yang dibutuhkan oleh generasi
milenial.

Memberikan pelatihan bagi kepala sekolah dan guru tentang penerapan transformational
leadership dalam pengembangan karakter kewirausahaan siswa. Meningkatkan kolaborasi
antara sekolah, kepala sekolah, guru, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran

kewirausahaan siswa.
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